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Tanaman kitolod (Laurentia longiflora) merupakan tanaman yang 
berasal dari Hindia barat dan banyak tumbuh liar di pinggiran saluran air 
yang lembab dan terbuka. Masyarakat banyak memanfaatkan daun kitolod 
secara empiris sebagai pencegahan (fitopreventif) pada sakit mata 
khususnya katarak. Katarak adalah perubahan lensa mata yang semula 
jernih dan tembus cahaya menjadi keruh, sehingga cahaya sulit mencapai 
retina akibatnya penglihatan menjadi kabur. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh uji fitopreventif infus daun kitolod (Laurentia 
longiflora) terhadap penurunan jumlah neutrofil dan limfosit pada tikus 
katarak yang diinduksi dengan Methyl Nitroso Urea. Hewan coba yang 
digunakan adalah tikus jenis Wistar sebanyak 24 ekor. Hewan coba 
dikelompokkan menjadi 4 kelompok yaitu kelompok kontrol sehat (N), 
kelompok kontrol sehat dengan infus daun kitolod 20% (NS), kelompok 
infus daun kitolod 20% (S), dan kelompok perlakuan fitopreventif dengan 
infus daun kitolod 20% (K). Kelompok N hanya diberi tetes air mata buatan 
dan kelompok NS hanya diberi infus daun kitolod 20% tanpa diinduksi 
Methyl Nitroso Urea (MNU), sedangkan 2 kelompok lainnya merupakan 
kelompok yang diinduksi MNU dengan dosis 100mg/kgBB secara 
intraperitonial (i.p.) proses katarak terjadi selama 14 hari. Pada kelompok K 
hewan coba mendapat perlakuan sebelum diinduksi yaitu diberi tetes infus 
daun kitolod 20% selama 7 hari. Hewan coba diberi perlakuan sesuai 
masing-masing kelompok selama 21 hari. Pemeriksaan jumlah neutrofil dan 
limfosit menggunakan Automed Hematology Analyzer. Hasil uji rerata 
jumlah neutrofil dan limfosit pada kelompok K mengalami penurunan dan 
pada kelompok S mengalami peningkatan. Penurunan ini diakibatkan agen 
penyebab inflamasi dihambat oleh pemberian infus daun kitolod 20%.    
 
Kata Kunci : Kitolod, Katarak, Neutrofil, Limfosit, Fitopreventif 
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ABSTRACT 
CATARACT PHYTOPREVENTIVE TEST EFFECT OF THE 
ADMINISTRATION OF KITOLOD (Laurentia longiflora) LEAVES 
INFUSION IN  NEUTROPHIL AND LYMPHOCYTE BLOOD 
COUNTS OF MNU-INDUCED RATS 
 
Kitolod (Laurentia longiflora) is a originaled plant from west 
Indies and growing wild in moist and open water channels. Many people 
often used it as phytopreventif agent for eye disease especially to heal 
cataract, empirically. Cataract is a functional decreased of the eye’s lens 
that becomes cloudly and this make the blurred vision. The purpose of this 
study is to determine the effect of Kitolod (Laurentia longiflora) as a 
phytopreventif agent to reduce the number of neutrophils and lymphocytes 
in cataract rats that were induced Methyl Nitroso Urea (MNU) 100 
mg/KgBW by intraperitoneal (i.p). The cataract proceed for 14 days. 24 
male rats were used as experimental animal. Rats were occured into 4 
groups control group that given artificial tears (N), control group that given 
20% kitolod eye drops (NS), and cataract group that given 20% kitolod eye 
drop (S), and phytopreventif group that given 20% kitolod eye drops (K). 
Kitolod eye drops for phytopreventif group had been given a week before 
the cataract occur. After 21 days of treatment rats very sacrificed and the 
blodd were collected from the heart. The number of neutrophils and 
lymphocytes were analized with Automated hematology analyzer. The 
results of this research were found that mean of neutrophils and 
lymphocytes in K group decreased and S group were increased. This 
decreased were due to the causal agent of inflammation was inhibited by the 
20% kitolod (Laurentia longiflora) eye drops.  
 
Keywords: Kitolod (Laurentia longiflora), Cataract, neutrophils, 
lymphocytes, phytopreventive 
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